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Jenis aspal yang sering digunakan untuk perkerasan lentur adalah campuran aspal hangat dan aspal 
yang dipanaskan dengan suhu yang sangat tinggi, sehingga membutuhkan bahan bakar yang 
banyak dan dapat berdampak besar bagi lingkungan. Maka upaya yang dilakukan dengan  cara 
mengurangi temperatur pada saat produksi campuran beraspal yaitu campuran aspal hangat (warm 
mix asphalt). Pada proses pencampuran aspal hangat ini akan digunakan bahan aditif zeolit dan 
wax, yang berfungsi sebagai penurun temperatur. Hasil pengujian marshall pada penelitian ini 
yaitu kadar aspal optimum tertinggi pada campuran standar minyak-wax sebesar 6,23%, dan yang 
terendah yaitu campuran standar buton-zeolit sebesar 5,98%. Hasil pada parameter lainnya antara 
lain: campuran standar karet-zeolit memiliki nilai tertinggi terhadap VMA sebesar 17,31%, untuk 
campuran standar karet-wax memiliki nilai tertinggi pada parameter stabilitas yaitu sebesar 
1516,76 kg, dan marshall quotient sebesar 438,76. Hasil dari campuran standar buton-zeolit 
memiliki nilai tertinggi pada parameter VFA sebesar 82,22. Hasil tertinggi dari nilai parameter 
kelelehan yaitu campuran standar karet zeolit sebesar 3,89mm, serta hasil dari campuran standar 
buton-wax memiliki nilai tertinggi pada nilai VIM yaitu 4,24%. 
 
 
Kata kunci: campuran beraspal hangat,laston AC-WC, fly ash, bottom ash, zeolit, wax marshall 

test 
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SUMMARY 
 

 
THE EFFECT OF FLY ASH AND BOTTOM ASH WASTE OF PLTU BANJARSARI WITH 
VARIATION OF ASPHALT ON WARM ASPHALT MIXTURE OF LASTON AC-WC 
 
Scientific writing in the form of Final Project, 1 November 2022 
 
Muhammad Ahkam; Supervised by Mirka Pataras, S.T., M.T. 
 
Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 
 
pages, pictures, tables 
 
The type of asphalt that is often used for flexible pavements is a mixture of warm asphalt and 
asphalt which is heated to very high temperatures, so it requires a lot of fuel and can have a big 
impact on the environment. So efforts are made by reducing the temperature during the production 
of asphalt mixture, namely warm mix asphalt. In the process of mixing warm asphalt, zeolite and 
wax additives will be used, which function as temperature lowering. The results of the marshall 
test in this study were the highest optimum asphalt content in the standard oil-wax mixture of 
6.23%, and the lowest in the standard buton-zeolite mixture of 5.98%. The results for other 
parameters included: the standard rubber-zeolite mixture had the highest value on the VMA of 
17.31%, the standard rubber-wax mixture had the highest value on the stability parameter which 
was 1516.76 kg, and the marshall quotient was 438.76. The results of the buton-zeolite standard 
mixture have the highest value in the VFA parameter of 82.22. The highest yield of the melting 
parameter value was the standard zeolite rubber mixture of 3.89mm, and the result of the buton-
wax standard mixture had the highest value on the VIM value of 4.24%. 
 
 
Keywords: warm mix asphalt, lastton AC-WC, fly ash, bottom ash, zeolite, wax marshall test 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

 Secara umum bidang teknik sipil dapat dikelompokkan menjadi bidang struktur, 

hidro,manajemen konstruksi,irigasi, geoteknik dan transportasi. Pada bidang transportasi, 

jalan darat harus terselenggara dengan baik agar mempermudah akses pengguna jalan dari 

suatu tempat ke tempat yang lain. Oleh karena itu kualitas jalan yang digunakan 

seharusnya menjamin kenyamanan para penggunanya. 

 Perkerasan jalan merupakan bagian jalan yang diperkeras dengan lapis konstruksi 

tertentu yang memiliki ketebalan, kekuatan, kekakuan serta kestabilan tertentu agar 

mampu menyalurkan beban lalu lintas diatasnya ke tanah dasar secara aman. Berdasarkan 

bahan pengikatnya, konstruksi perkerasan jalan terbagi menjadi tiga yaitu perkerasan 

lentur, perkerasan kaku dan perkerasan komposit. Struktur jalan yang paling umum 

digunakan merupakan perkerasan lentur. Perkerasan lentur terdiri dari agregar halus, 

agregat kasar, aspal dan filler (bahan pengisi). Dalam pembangunan konstruksi 

perkerasan jalan, komposisi campuran aspal yang sering digunakan sebagai lapisan 

permukaan adalah lapisan aspal beton (laston) AC-WC (Asphalt Concrete Wearing 

Course), yang merupakan struktur perkerasan pada bagian jalan yang langsung 

bergesekan dengan ban kendaraan. Lapisan aspal beton AC-WC rentan mengalami 

kerusakan akibat cuaca maupun kelebihan muatan. Oleh karena itu, dilakukan 

pencegahan dengan mencari material pengisi terbaik agar dapat meningkatkan mutu 

campuran aspal tersebut. 

 Jenis campuran aspal terdiri dari tiga bagian yaitu campuran aspal panas (hotmix 

asphalt), capuran aspal hangat (warm mix asphalt) dan campuran aspal dingin (cold mix 

asphalt). Campuran aspal panas membutuhkan bahan bakar yang banyak agar dapat 

meningkatkan temperature suhu yang tinggi sehingga berdampak pada lingkungan dan 

pemanasan global. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi dampak terhadap 

lingkungan yaitu dengan cara menggunakan metode campuran aspal hangat (warm mix 

asphalt), dikarenakan pada metode ini suhu yang digunakan lebih rendah dibandingkan 
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dengan campuran aspal panas. Pada proses pencampuran aspal hangat ini akan digunakan 

bahan aditif zeolit dan wax yang berfungsi untuk mengurangi temperatur suhu dan juga 

mudah untuk diperoleh. 

Penelitian ini menggunakan sisa dari hasil pembakaran batubara dari PT.Bukit 

Pembangkit Innovative PLTU Banjarsari Kabupaten Lahat (PT.Bukit Asam). Dari hasil 

pengolahan batu bara tersebut maka akan menghasilkan limbah abu terbang (fly ash) dan 

abu dasar (bottom ash). Bahan tersebutlah yang akan digunakan sebagai bahan tambahan 

pada campuran aspal hangat. 

Upaya meningkatkan kekuatan, mengurangi biaya dan mengurangi bahan bakar 

pada struktur perkerasan jalan, maka dari itu tugas akhir ini akan membahas tentang “ 

Pengaruh Limbah Fly Ash dan Bottom Ash PLTU Banjarsai Dengan Variasi Aspal Pada 

Campuran Aspal Hangat Laston AC-WC’. Diharapkan penggunaan limbah fly ash dan 

bottom ash dapat memenuhi nilai-nilai stabilitas yang memenuhi syarat dari spesifikasi 

BinaMarga tahun 2018 (Revisi 2). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adaalah: 

1. Bagaimana karakteristik marshall campuran aspal hangat (warm mix asphalt) limbah 

fly ash dan bottom ash dengan variasi aspal minyak, aspal karet dan aspal buton pada 

laston lapis aus (WMAC-WC). 

2. Bagaimana hasil nilai dari kadar aspal optimum (KAO) dan parameter-parameter 

marshall dengan variasi aspal minyak , aspal karet dan aspal buton pada campuran 

aspal hangat dengan menggunakan bahan tambahan fly ash dan bottom ash pada 

laston lapis aus (AC-WC).  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut adalah tujuan penelitian yang akan 

dibahas pada penelitian ini antara lain : 

1. Menganalisa karakteristik marshall campuran aspal hangat (warm mix asphalt) 

limbah fly ash dan bottom ash dengan variasi aspal minyak, aspal karet dan aspal 

buton pada laston lapis aus (WMAC-WC). 

2. Menganalisa dan membandingkan hasil nilai kadar aspal optimum (KAO) dan 

parameter-parameter marshall dengan variasi aspal minyak , aspal karet dan aspal 

buton pada campuran aspal hangat dengan menggunakan bahan tambahan fly ash dan 

bottom ash pada laston lapis aus (AC-WC). 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, berikut adalah batasan pembahasan yang 

akan dibahas pada penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium. 

2. Material yang digunakan yaitu variasi aspal minyak , aspal karet dan aspal buton 

pada campuran hangat (warm mix) dengan bahan aditif tambahan zeolit dan wax, 

filler serta agregat kasar dan agregat halus yang sesuai dengan standar Spesifikasi 

Umum Bina Marga tahun 2018 Seksi 6.4. 

3.  Limbah yang digunakan adalah fly ash sebagai bahan pengisi (filler) dan bottom ash 

sebagai bahan pengganti agregat halus dari PT. Bukit Pembangkit  

innovative PLTU Banjarsari Kabupaten Lahat. 

4. Standar yang digunakan pada penelitian ini adalah Spesifikasi Umum Bina Marga 

tahun 2018 Seksi 6.4. 

5. Metode yang digunakan adalah metode Marshall 

6. Penelitian ini merupakan bagian penelitian disertasi Bapak Mirka Pataras,S.T.,M.T. 

yang merupakan kerjasama antara Universitas Sriwijaya dan Universiti Teknologi 

Malaysia (UTM) 
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1.5 Rencana Sistematika Penulisan 
 

Adapun rencana sistematika penulisan pada proposal laporan tugas akhir ini 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka pembahasan mengenai informasi teori dasar yang berkaitan 

dengan penelitian dasar, seperti material penyusun perkerasan jalan, komponen campuran 

aspal serta metode pengujian yang akan dilakukan.  

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian ini pembahasan mengenai prosedur yang akan 

dilakukan dalam penelitian yang berbentuk diagram alir dan membahas teknik 

pelaksanaan penelitian serta pembuatan dan pengujian benda uji.  

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas mengenai hasil dari pengujian yang telah dilaksanakan yang 

bertujuan mengetahui apakah penelitian sesuai dengan spesifikasi. 

 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan dan juga saran mengenai penelitian ini. 
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 Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian. 
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